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Abstrak 

Penataan parkir dan pengembangan fasilitas pejalan kaki menjadi elemen kunci dalam menciptakan kinerja lalu lintas yang lebih efisien, 
aman, dan nyaman. Tujuan penelitian ini untuk memberikan penanganan dan usulan guna peningkatan kinerja lalu lintas serta penataan pada 
Kawasan Pasar Bawang Banjaran Kabupaten Tegal. Metode kuantitatif digunakan dalam kajian ini secara empiris, terukur, rasional, dan 
sistematis dengan mengembangkan data primer yang berasal dari pengamatan langsung berdasarkan kondisi di lapangan dalam bentuk data 
inventarisasi ruas jalan dan simpang. Hasil menemukan bahwa kondisi di lokasi kajian sangat kurang tertata karena banyak pedagang yang 
berjualan tanpa memperdulikan kondisi sekitar, banyak sepeda motor yang parkir di badan jalan dengan sembarangan serta adanya bongkar 
muat barang pada saat arus lalu lintas ramai. Hasil kajian mengusulkan perlunya penataan parkir on street dilakukan pada ruas Jalan Banjaran 
– Balamoa Segmen 1 dan ruas Jalan Ujungrusi – Banjaran dengan merubah sudut parkir on street menjadi 30 derajat untuk memfungsikan 
kembali lebar jalan yang digunakan untuk parkir. Selain itu, penting untuk menurunkan V/C ratio jalan Ujungrusi – Banjaran dari 0,64 

dengan kecepatan 28 km/jam menjadi V/C ratio 0,44 dengan kecepatan 33 km/jam setelah dilakukan evaluasi dalam penangan permasalahan. 
Untuk meningkatkan kinerja lalu lintas maka perlu diterapkan penataan pasar dasaran, penataan parkir on street, relokasi parkir off street, 
pengadaan fasilitas pejalan kaki dan fasilitas penyeberangan, serta pembatasan jam bongkar muat barang. 

Kata Kunci: fasilitas pejalan kaki, kinerja lalu lintas, kinerja ruas jalan, kinerja simpang, penataan parkir. 

Abstract 

Parking Arrangement and Pedestrian Facility Development to Optimize Traffic Performance: A Case Study in the Bawang Banjaran 

Market Area: Parking arrangement and pedestrian facility development are key elements in creating more efficient, safe, and comfortable 
traffic performance. The purpose of this study is to provide handling and suggestions for improving traffic performance and arrangement 
in the Bawang Banjaran Market Area, Tegal Regency. Quantitative methods are used in this study empirically, measurably, rationally, and 
systematically by developing primary data derived from direct observation based on field conditions in the form of road and intersection 
inventory data. The results found that the conditions at the study location were very poorly organized because many traders sold without 

regard to the surrounding conditions, many motorbikes parked carelessly on the roadside and there was loading and unloading of goods 
when traffic flow was busy. The results of the study suggest the need for on-street parking arrangement to be carried out on the Banjaran - 
Balamoa Segment 1 Road and the Ujungrusi - Banjaran Road by changing the on-street parking angle to 30 degrees to re-function the width 
of the road used for parking. In addition, it is important to reduce the V/C ratio of the Ujungrusi – Banjaran road from 0.64 with a speed of 
28 km/h to a V/C ratio of 0.44 with a speed of 33 km/h after an evaluation in handling the problem. To improve traffic performance, it is 
necessary to implement basic market arrangements, on-street parking arrangements, off-street parking relocations, provision of pedestrian 
facilities and crossing facilities, and restrictions on loading and unloading hours. 

Keywords: intersections performance, parking arrangement, pedestrians facilities, roads performance, traffic performance. 

1. Pendahuluan 

Perencanaan dan penyediaan jaringan jalan  yang modern dan sistem transportasi umum di wilayah 

perkotaan yang berkembang baik menunjukkan kinerja lalu lintas yang lebih baik [1]. Identifikasi 

kemacetan wilayah perkotaan digunakan untuk mengukur kinerja lalu lintas dapat diterapkan 

menggunakan diagram fundamental makroskopis [2]. Pengaturan waktu ulang sinyal diarahkan untuk 

mengatasi kemacetan dan perubahan pola lalu lintas guna melakukan evaluasi kinerja lalu lintas di 

persimpangan dan jalan arteri yang menggunakan sinyal [3]. Kinerja mengemudi perlu memperhatikan 

perilaku mengemudi secara praktis dan penting mengevaluasi kebugaran mengemudi [4]. Upaya untuk 

meningkatkan efisiensi tempat parkir dilakukan melalui manajemen tata kelola perkotaan secara lebih 

efektif [5]. Elemen penting kebutuhan tempat parkir perlu mempertimbangkan kepadatan, disposisi, 

desain dan manajemen, dimana konsep utama untuk mengubah kebijakan parkir dengan manajemen yang 
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baik dan pengoperasian secara cerdas [6]. Aksesibilitas dan keselamatan pejalan kaki membutuhkan  

kualitas dan desain trotoar yang lebih baik [7]. Tingkat hunian tempat parkir kendaraan perlu 

menggunakan metadata parkir dalam rentang waktu satu hari, akhir pekan, dan jangka panjang dalam 

memperkirakan okupansi yang bersifat asimetris dan memperkirakan jumlah lahan parkir yang tersedia 

[8]. Karakteristik parkir sangat bergantung pada pengguna parkir yang mengacu distribusi waktu parkir 

dan waktu kedatangan atau keberangkatan [9]. Pengaturan area parkir di suatu jalan perlu 

mempertimbangkan karakteristik pejalan kaki [10], merancang fasilitas pejalan kaki yang efisien  [11]. 

Kabupaten Tegal merupakan kabupaten yang cukup berkembang di Indonesia yang menarik 

perhatian banyak orang untuk berdatangan ke wilayah ini karena sebagai pusat perdagangan, pusat jasa, 

pariwisata, perkantoran, pendidikan [12].  Berkembangnya wilayah ini ditandai dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan semakin bertambahnya kepemilikan kendaraan sehingga berpengaruh terhadap 

pergerakan arus lalu lintas yang menjadi padat. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 76 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Transportasi Cerdas Di Bidang Lalu Lintas 

Dan Angkutan Jalan, menjelaskan terkait sistem pengelolaan lalu lintas digunakan untuk meningkatkan 

aliran arus lalu lintas kendaraan dan memberikan informasi bagi pengguna jalan secara waktu nyata yang 

terintegrasi dengan ruang kendali lalu lintas [13]. Kajian penelitian ini adalah  Kawasan Pasar Bawang 

Banjaran yang merupakan pasar induk terletak di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dengan kegiatan 

jual beli dan sejenisnya. Banyaknya hambatan samping di sekitar kawasan pasar ini yang menyebabkan 

kemacetan dijam-jam tertentu terutama di pagi hari. Berdasarkan hasil data survei pendahuluan tim 

praktek kerja lapangan PTDI-STTD Kabupaten Tegal 2022, kawasan ini sangat padat lalu lintas yang 

mengakibatkan beberapa ruas jalan dan simpang menjadi dampak dari keramaian lalu lintas [14]. 

Kepadatan lalu lintas dan penumpukan kendaraan terjadi karena ketidakseimbangan antara volume lalu 

lintas dan kapasitas jalan sehingga menimbulkan kemacetan [15]. Dampak dari permasalahan harus 

diatasi dengan cara peningkatan kinerja jaringan jalan, meningkatkan prasarana kapasitas jalan dengan 

fasilitas yang baru dan memperluas prasarana serta menyediakan tempat untuk parkir off street [16].  

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, lalu lintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan serta mewujudkan 

pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat, tertib, lancar, dan terpadu. Kinerja lalu lintas 

merupakan kondisi tertentu yang ada di ruas jalan maupun simpang yang digambarkan dengan 

menggunakan pengukuran kuantitatif [17]. Kinerja lalu lintas bisa diartikan juga dengan ativitas dan 

pergerakan masyarakat di ruas jalan maupun disimpang dengan kendaraan yang menjadikan suatu kondisi 

jalan tersebut menjadi padat dan ramai [18]. Indikator merupakan penilaian yang diberikan untuk menilai 

kinerja dari ruas maupun simpang [19]. Indikator ruas jalan terdiri dari kapasitas jalan, V/C Ratio, volume, 

kecepatan, dan kepadatan. Persimpangan dapat didefinisikan sebagai daerah umum di mana dua jalan 

atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk dalam dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu 

lintas di dalamnya [20]. Indikator pada simpang tidak bersinyal terdiri dari kapasitas simpang, derajat 

kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian. Pada dasarnya untuk mengetahui indikator dari kinerjanya suatu 

simpang yaitu dikaji dengan mengetahui tundaan pada simpang tersebut [21]. Untuk mengukur tingkat 

pelayanan pada ruas maupun simpang dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor  96 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen 

Rekayasa dan Lalu Lintas [22]. Pengertian parkir adalah keadaan dimana sesuatu yang tidak bergerak 

pada kendaraan yang bersifat sementara [23]. Untuk manajemen analisis parkir yang dibutuhkan terkait 

kapasitas statis, kapasitas dinamis, kebutuhan parkir, durasi parkir, rata-rata durasi parkir, akumulasi 

parkir, pergantian parkir, penyediaan parkir. Untuk bongkar muat merupakan operasi penting sebagai 

rantai logistik perkotaan untuk mengembangkan pemasukan pada suatu daerah yang melibatkan rute 

distribusi harian [24]. Kendaraan yang akan mendistribusikan barang ke kota biasanya mengharuskan 

untuk berhenti sementara di pinggir jalan agar bisa memindahkan barang dengan berjalan kaki [25].  

Berdasarkan hasil data survei di Kabupaten Tegal dimana kawasan pasar di sepanjang ruas jalan 

Ujungrusi – Banjaran dan ruas jalan batas (Bts) Kota Tegal - Bts Kota Slawi yang terbagi beberapa 

segmen. Kemudian berdampak pada kinerja Simpang Tiga Banjaran Sentral dan kinerja Simpang Tiga 

Tugu Botol. Di sepanjang ruas jalan Ujungrusi – Banjaran dengan tipe jalan 2/2 UD para pedagang 

menjual barang dagangannya. Kemudian Tim Kabupaten Tegal PTDI-STTD Tahun 2022 melakukan 
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penelitan dan mendapatkan hasil survei jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota Slawi Segmen 5 dengan V/C 

ratio sebesar 0,46 dengan kecepatan 31 km/jam dan kepadatan 57,55 smp/km. Jalan Bts. Kota Tegal - 

Bts. Kota Slawi Segmen 6 dengan kinerja jalannya yang buruk yakni V/C ratio sebesar 0,61 dengan 

kecepatan 25 km/jam dan kepadatan 81,68 smp/km. Selain itu ada jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota Slawi 

Segmen 7 dengan V/C ratio 0,47, kecepatan 43 km/jam, dan kepadatan 42,07 smp/km. Jalan Banjaran – 

Balamoa Segmen 1 V/C ratio sebesar 0,52 dengan kecepatan 24 km/jam dan kepadatan 32,77 smp/km. 

Dan hasil V/C ratio ruas jalan Ujungrusi – Banjaran sebesar 0,66 dengan kecepatan 20 km/jam dan 

kepadatan 44,96 smp/km. Berdasarkan paparan sebelumnya maka diperlukan suatu kajian penelitian 

terkait penataan kawasan Pasar Bawang Banjaran untuk menganalisis permasalahan dan upaya dalam 

peningkatan kinerja lalu lintas di kawasan pasar menjadi lebih aman dan berkeselamatan. Penelitian ini 

bertujuan merencanakan usulan peningkatan kinerja lalu lintas dan penataan kawasan Pasar Bawang 

Banjaran dengan cara mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan peningkatan kinerja lalu 

lintas serta penataan kawasan. 

2. Metodologi 

Pada kajian penelitian ini diharapkan mampu meningkatan kinerja lalu lintas di kawasan pasar 

bawang Banjaran Kabupaten Tegal dengan metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah metode tradisional yang bersifat konkrit/empiris, terukur, rasional, dan sistematis yang 

analisis penelitiannya berupa angka-angka [26]. Metode kuantitatif merupakan cara yang digunakan 

dalam menjawab masalah penelitian berkaitan dengan data berupa angka [27], bertujuan untuk menguji 

hipotesis dari rumusan masalah dalam kajian penelitian [28], dan menguji pengaruh atau hubungan antar 

variabel penelitian [29]. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kuantitatif berupa angka yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran yang akurat dan objektif untuk mendapatkan hasil 

yang dapat diulang dan diuji kembali oleh peneliti lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma Berfikir Penelitian 

Hipotesis: Terdapat perubahan terhadap aktivitas pasar dan kinerja lalu lintas di kawasan pasar setelah 

adanya penyediaan fasilitas pejalan kaki dan fasilitas penyeberangan. 

Metode pengumpulan data menggunakan data primer hasil survei lapangan atau data skunder yang 

berasal dari instansi terkait, jurnal maupun buku-buku. Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan 

hasil kapsitas jalan, volume lalu lintas, V/C ratio, kecepatan, dan kepadatan pada ruas jalan. Kapasitas 

ruas jalan, V/C ratio, kecepatan, dan kepadatan digunakan untuk mengukur kinerja lalu lintas di ruas jalan 

karena setiap indikator ini memberikan informasi yang penting dan berbeda mengenai bagaimana lalu 

lintas bergerak dan berinteraksi pada suatu ruas jalan. V/C Ratio adalah perbandingan antara volume 

kendaraan yang melewati suatu ruas jalan dengan kapasitas jalan yang memberikan gambaran langsung 

tentang tingkat pemanfaatan jalan  [30], dimana V/C Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa jalan tersebut 

mendekati atau telah melebihi kapasitasnya, yang mengindikasikan potensi kemacetan. V/C ratio yang 

rendah menunjukkan bahwa jalan tersebut masih dapat menampung tambahan kendaraan. Kecepatan 

adalah seberapa cepat kendaraan dapat bergerak di sepanjang ruas jalan dan menjadi indikator langsung 

kinerja lalu lintas [31].  

Penataan Kawasan 

Lalu Lintas 
Kinerja Lalu Lintas 

1. Jalur Pejalan Kaki 
(Trotoar) 

2. Parkir On Steet 

3. Pedagang Kaki Lima 

Ruas Jalan Simpang 

1. Kapasitas Simpang 

2. Derajat Kejenuhan 
3. Panjang Antrian 
4. Tundaan 
5. Kendaraan Henti 

1. Kapasitas Ruas 

Jalan 
2. V/C Ratio 
3. Kecepatan 
4. Kepadatan 

Signifikan 
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Data primer berasal dari pengamatan langsung berdasarkan kondisi di lapangan [32]. Pengumpulan 

data primer dalam penelitian ini dalam bentuk data inventarisasi ruas jalan dan simpang dilakukan untuk 

memperlihatkan kondisi jalan dan simpang di Pasar Bawang Banjaran Kabupaten Tegal. Teknik 

pengumpulan data inventarisasi ruas jalan dan kaki simpang dilakukan dengan mengukur lebar jalan, 

bahu jalan menggunakan walking measure, kemudian data yang didapatkan lainnya yaitu hambatan 

samping, rambu lalu lintas, marka jalan, kondisi persimpangan, dan fasilitas pelengkap jalan mengacu 

pada PKJI 2023. Hasil survei ini dapat dipakai sebagai dasar untuk menentukan kapasitas jalan maupun 

kapasitas simpang dan digunakan untuk menganalisis kinerja jalan ataupun kinerja simpang diantaranya 

menggunakan survei pencacahan volume lalu lintas terklasifikasi ruas jalan (traffic counting), survei 

pencacahan gerakan membelok terklasifikasi (classified turning movement counting), survei kecepatan, 

survei pejalan kaki dan survei parkir. Pengumpulan data primer melalui pengamatan langsung di lapangan 

sangat penting dalam penelitian lalu lintas, terutama untuk memahami kondisi spesifik di area studi 

seperti di Pasar Bawang Banjaran Kabupaten Tegal. Data primer berasal langsung dari observasi 

lapangan, yang berarti data tersebut adalah representasi akurat dari kondisi aktual di lokasi penelitian 

guna  memberikan fondasi yang kuat untuk analisis lebih lanjut dan memastikan bahwa hasil penelitian 

relevan dengan situasi nyata.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Data terkait kondisi eksisting kawasan pasar bawang banjaran ini terdiri dari kondisi penataan pasar 

yang belum rapi dan kondisi lalu lintas di sekitar kawasan pasar bawang Banjaran. Pembahasan penataan 

Pasar Bawang Banjaran ini terdapat pada Peraturan Kepala Badan Standarisasi Nasional Nomor 7 Tahun 

2015 tentang Skema Sertifikasi Pasar Rakyat terdapat pembahasan skema pasar apakah sudah terpenuhi 

atau belum. Untuk kondisi eksisting lalu lintas dilakukan dengan survei lalu lintas dimana Kawasan Pasar 

Bawang Banjaran dilakukan penelitian terhadap lima ruas segmen jalan dan dua simpang tidak bersinyal. 

Ruas dan simpang ini berpengaruh terhadap aktivitas di kawasan pasar. 

3.1. Kondisi Eksisting Ruas Jalan dan Simpang 

Data pada tabel 1 menjelaskan adanya pengurangan terhadap lebar jalan sebenarnya dengan lebar 

jalan efektif yang bisa digunakan kendaraan serta rendahnya kapasitas jalan untuk menampung kendaraan 

di masing-masing ruas jalan. Indikator kinerja tiap ruas berbeda-beda dimana tiap ruas jalan memiliki 

angka V/C ratio yang tinggi dan kecepatan yang rendah serta kepadatan yang sedang. Data ini membahas 

kinerja lalu lintas dan skema sertifikasi pasar rakyat yang menilai pemenuhan standar pasar yang lebih 

fokus pada kinerja lalu lintas dengan tujuan untuk menganalisis dan meningkatkan kondisi lalu lintas di 

sekitar Pasar Bawang Banjaran, menilai aspek-aspek lalu lintas seperti V/C ratio, kecepatan, kepadatan, 

dan kapasitas jalan, dan memberikan analisis kondisi lalu lintas dan rekomendasi perbaikan lalu lintas. 

Sedangkan skema sertifikasi pasar rakyat difokuskan pada penilaian dan pemenuhan standar pasar rakyat 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa pasar memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan untuk 

operasional yang baik dan berkualitas, menilai aspek-aspek pasar seperti fasilitas, kebersihan, keamanan, 

dan pengelolaan, serta memberikan penilaian apakah pasar memenuhi standar sertifikasi dan rekomendasi 

perbaikan untuk aspek-aspek yang belum memenuhi standar. 

Tabel 1. Kondisi Eksisting Ruas Jalan 

Nama Ruas Jalan 

 Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  5 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  6 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  7 

Jalan Banjaran 

- Balamoa 

Segmen 1 

Jalan 

Ujungrusi - 

Banjaran 

Tipe Jalan 2/2 UD 2/2 UD 2/2 UD 2/2 UD 2/2 UD 

Status Jalan Nasional Nasional Nasional Kabupaten Kabupaten 

Fungsi Jalan 
Kolektor Primer - 

1 
Kolektor Primer - 1 

Kolektor Primer - 

1 
Lokal Primer Lokal Primer 

Lebar Jalan (m) 10 m 10 m 10 m 7 m 8 m 

Lebar Efektif Jalan (m) 9 m 8 m 8,5 m 6 m 6,5 m 

Bahu Jalan 

(m) 

Kanan 2,5 m 2,5 m 1 m 2 m 3 m 

Kiri 2,5 m 2,5 m 1 m 2 m 3 m 
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Nama Ruas Jalan 

 Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  5 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  6 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen  7 

Jalan Banjaran 

- Balamoa 

Segmen 1 

Jalan 

Ujungrusi - 

Banjaran 

Bahu Jalan 

Efektif (m) 

Kanan 0,5 m 0,5 m 1 m 0 m 0 m 

Kiri 0,5 m 0,5 m 1 m 0 m 0 m 

Trotoar Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Hambatan Samping H VH VH H VH 

Marka Jalan ada ada ada ada Tidak ada 

Kondisi Jalan Baik Baik Baik Baik Baik 

Pada tabel 2 disimpulkan bahwa adanya pengurangan lebar jalan efektif pada tiap kaki simpang baik 

Simpang 3 Banjaran Sentral maupun Simpang 3 tugu Botol. Kedua simpang ini memiliki hambatan 

samping yang tinggi dikarenakan banyak kendaraan yang parkir di kaki ataupun di radius simpang. 

Indikator dari kedua simpang memiliki angka derajat kejenuhan yang tinggi sehingga berpengaruh 

terhadap kapasitas simpang. Analisis yang dilakukan terhadap parkir yaitu terkait penataan parkir on 

street di ruas Jalan Ujungrusi – Banjaran dan Jalan Banjaran – Balamoa Segmen 1. Kemudian relokasi 

parkir pada Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 6 menjadi parkir off street hal ini 

diperlukanya manajemen parkir. 

Penggunaan data dari 5 ruas jalan dan 2 simpang dalam penelitian lalu lintas di sekitar kawasan Pasar 

Bawang Banjaran dilakukan dengan pertimbangan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi lalu lintas di area tersebut. Arus lalu lintas di sekitar pasar tidak terbatas pada satu ruas 

jalan saja, melainkan tersebar ke berbagai ruas jalan dan simpang yang berguna untuk memantau 5 ruas 

jalan dan 2 simpang dalam memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai distribusi arus lalu lintas 

dan bagaimana kendaraan berpindah dari satu ruas jalan ke ruas jalan lain atau melalui simpang. Analisis 

terpadu melibatkan pengumpulan data dari berbagai titik untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

dimana data dari 5 ruas jalan dan 2 simpang memungkinkan analisis terpadu mengenai kapasitas jalan, 

kecepatan kendaraan, panjang antrian dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja lalu lintas secara 

keseluruhan di kawasan pasar. 

Tabel 2. Kondisi Eksisting Simpang Tidak Bersinyal 

No 
Nama 

Simpang 
Tipe 

Jenis 
Pengend

alian 
Pendekat Simpang 

Arah 
Kaki 

Simpang 

Lebar 
Pendekat 
Masuk 

(m) 

Lebar 
Pendekat 
Masuk 

Efektif (m) 

Hambatan 
Samping 

1 
Simpang 3 
Banjaran 
Sentral 

322 
Non 
Apill 

Jl. Ujungrusi - Banjaran Barat 8 6,5 

H 

Jl. Bts. Kota Tegal - Bts. 
Kota Slawi Segmen  5 

Utara 10 9 

- Timur - - 

Jl. Bts. Kota Tegal - Bts. 

Kota Slawi Segmen  6 
Selatan 10 8 

2 
Simpang 3 
Tugu Botol 

322 
Non 
Apill 

- Barat - - 

H 

Jl. Bts. Kota Tegal - Bts. 
Kota Slawi Segmen  6 

Utara 10 8 

Jl. Banjaran - Balamoa 

Segmen 1 
Timur 7 6 

Jl. Bts. Kota Tegal - Bts. 
Kota Slawi Segmen  7 

Selatan 10 8,5 

 

3.2. Penataan Parkir 

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa adanya relokasi parkir pada ruas Jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen 6 dari on street kemudian menjadi parkir off street. Kebutuhan ruang parkir untuk mobil 

sebanyak 11 SRP sedangkan untuk motor sebanyak 59 SRP. Lahan yang tersedia untuk kebutuhan parkir 

off street seluas 585,91 m2 dengan panjang 32,5 meter dan lebar 18 meter. Sedangkan total luas lahan 

parkir yang dibutuhkan untuk parkir off street seluas 438 m2. Diperlukannya pemecahan masalah 

transportasi dalam wilayah kajian ini dengan alternatif meningkatkan kinerja lalu lintas dan penataan 
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pasar serta mengoptimalkan prasarana yang ada di Kawasan Pasar Bawang Banjaran yang ditunjukkan 

pada gambar 2. Untuk itu, dibutuhkan usulan pemecahan masalah untuk mengoptimalkan kinerja 

kapasitas pada ruas jalan maupun simpang dan strategi dalam menata ulang parkir serta penyediaan 

fasilitas untuk memudahkan pejalan kaki menyusuri ruas jalan di kawasan tersebut. 

Tabel 3. Analisis Kebutuhan Parkir 

No Nama Jalan 
Arah 

Parkir 
Letak 

Sudut 

Parkir 

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

Lebar Ruang 

Parkir A (m) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir B 

(m) 

Ruang 

Parkir 

Efektif D 

(m) 

Ruang 

Manuver 

(m) 

Satuan Ruang 

Parkir (m2)  

(B*(D+M)) 

Total Luas 

Lahan Parkir 

(m2) 

Mo

bil 

Mot

or 

Mo

bil 
Motor 

Mo

bil 
Motor 

Mo

bil 
Motor 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 
Motor Mobil 

Mo

tor 

1 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen 6 

Timur 
Off 

Street 
90 90 6 30 2,3 0,75 2,3 0,75 5,4 2 5,8 1,5 26 3 155 79 

2 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen 6 

Barat 
Off 

Street 
90 90 5 29 2,3 0,75 2,3 0,75 5,4 2 5,8 1,5 26 3 129 76 

3 
Jalan Banjaran - 

Balamoa Segmen 1 
Utara 

On 

Street 
 - 30  - 15  - 0,75  - 0,75  - 2  - 1,5  - 3  - 39 

4 
Jalan Banjaran - 

Balamoa Segmen 1 
Selatan 

On 

Street 
 - 30  - 22  - 0,75  - 0,75  - 2  - 1,5  - 3  - 58 

5 
Jalan Ujungrusi - 

Banjaran 
Utara 

On 

Street 
 - 30  - 30  - 0,75  - 0,75  - 2  - 1,5  - 3  - 79 

6 
Jalan Ujungrusi - 

Banjaran 
Selatan 

On 

Street 
 - 30  - 28  - 0,75  - 0,75  - 2  - 1,5  - 3  - 74 

 

 

Gambar 2. Layout Wilayah Kawasan Pasar Bawang Banjaran 

Relokasi parkir dari on-street (di tepi jalan) ke off-street (di luar jalan) dapat mengurangi hambatan 

lalu lintas yang disebabkan oleh kendaraan yang parkir di tepi jalan yang akan membantu meningkatkan 

aliran lalu lintas dan mengurangi kemacetan. Dengan mengetahui luas lahan parkir yang tersedia (585,91 

m²) dan kebutuhan total lahan parkir yang dibutuhkan (438 m²), perencanaan parkir off-street dapat 

dilakukan dengan lebih efisien, memastikan bahwa ruang yang tersedia digunakan secara optimal. 

Menyediakan kapasitas parkir yang memadai (11 SRP untuk mobil dan 59 SRP untuk motor) adalah kunci 

untuk mengurangi parkir liar dan memastikan bahwa pengunjung pasar memiliki tempat parkir yang 

cukup dan hal ini berkontribusi pada kelancaran arus lalu lintas di sekitar pasar.  

 
Gambar 3. Los dan Penataan Lapak Pedagang Kaki Lima 
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Gambar 3 merupakan usulan pengadaan los atau lapak pedagang kaki lima dan penataan letak area 

los untuk pedagang kaki lima dan pasar dasaran sesuai dengan kebutuhan. Rekomendasi untuk fasilitas 

pejalan kaki dan fasilitas penyeberangan bersadasarkan Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat 2018 Tentang Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki untuk rekomendasi 

fasilitas pejalan kaki lebar trotoar yang dibutuhkan pada semua ruas jalan yakni kurang lebih 1,5 meter. 

Untuk lebar tambahan seperti menyediakan los pasaran dasaran dan tiang lampu sebesar 225 cm di ruas 

Jalan Ujungrusi – Banjaran dan tambahan 75 cm untuk tiang lampu penerangan di setiap ruas jalan kajian 

penelitian. Kemudian untuk Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 6 dan Jalan Ujungrusi - 

Banjaran rekomendasi fasilitas penyeberangannya berupa zebra cross hal ini di karenakan banyaknya 

orang yang menyeberang di ruas jalan tersebut.  

Tabel 4. Kebutuhan Parkir On Street 

No Nama  
Sudut 

Parkir 

Arah 

Parkir 

Kebut

uhan 

Ruang 

Parkir 

(SRP) 

Luas 

Lahan 

Parkir 

Yang 

Tersedia 

(m2) 

Panjang 

Ruang 

Parkir 

Yang 

Dibutuh

kan (m) 

Panjang 

Petak 

Parkir 

Yang Di 

Butuhkan 

(m) 

Lebar Kaki 

Ruang 

Parkir (m) 

Ruang 

Parkir  

Yang Bisa 

Menampun

g/Tersedia 

(SRP) 

Sepeda 

Motor 

1 
Jalan Banjaran - 

Balamoa Segmen 1 

 

30° 
Utara 15 39 1 39 0,75 52 

2 
Jalan Banjaran - 

Balamoa Segmen 1 
30° Selatan 22 58 1 58 0,75 77 

3 
Jalan Ujungrusi - 

Banjaran 
30° Utara 30 79 1 79 0,75 105 

4 
Jalan Ujungrusi - 

Banjaran 
30° Selatan 28 74 1 74 0,75 99 

 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa parkir on street sepeda motor yang akan di sediakan terdapat 

di ruas Jalan Banjaran-Balamoa Segmen 1 arah utara dan selatan serta Jalan Ujungrusi – Banjaran 

arah utara dan selatan dengan sudut parkir 30° dimana parkir on street ini telah diberikan usulan 

dengan menyediakan tempat parkir pada kedua sisi bahu jalan dengn sudut parkir yang berubah. 

Parkir on-street untuk sepeda motor akan disediakan di ruas-ruas jalan tertentu. Penyediaan tempat 

parkir ini penting untuk mengurangi parkir liar dan mengoptimalkan penggunaan ruang jalan yang 

ada yang membantu memastikan bahwa kendaraan parkir di tempat yang diizinkan, mengurangi 

kemacetan dan meningkatkan keselamatan lalu lintas. Pengaturan sudut parkir 30° memungkinkan 

penggunaan ruang parkir yang lebih efisien dibandingkan dengan parkir paralel yang 

mengoptimalkan kapasitas parkir di sepanjang ruas jalan dan meningkatkan jumlah sepeda motor 

yang dapat diparkir di area terbatas. Sudut parkir yang tepat dapat meningkatkan aliran lalu lintas dan 

mengurangi gangguan yang disebabkan oleh kendaraan yang berhenti atau parkir di tepi jalan.  

 

 
Gambar 4. Parkir On Street 

Pada gambar 4 sebelah kiri merupakan gambar usulan penataan parkir on street di ruas Jalan 

Banjaran – Balamoa Segmen 1. Sedangkan untuk sebelah kanan merupakan gambar pada ruas Jalan 

Ujungrusi – Banjaran. 
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Tabel 5. Kebutuhan Lahan Parkir Off Street 

No Nama Jalan 
Arah 

Parkir 
Letak 

Sudut 

Parkir 

Kebutuhan 

Ruang 

Parkir 

Lebar Ruang 

Parkir A (m) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir 

B (m) 

Ruang 

Parkir 

Efektif D 

(m) 

Ruang 

Manuver 

(m) 

Satuan 

Ruang Parkir 

(m2)  

(B*(D+M)) 

Total Luas 

Lahan Parkir 

(m2) 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 
Motor 

Mo

bil 
Motor 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 

Mo

tor 

Mo

bil 
Motor Mobil Motor 

1 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. 

Kota Slawi 

Segmen 6 

Timur 
Off 

Street 
90 90 6 30 2,3 0,75 2,3 0,75 5,4 2 5,8 1,5 26 3 155 79 

2 

Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. 

Kota Slawi 

Segmen 6 

Barat 
Off 

Street 
90 90 5 29 2,3 0,75 2,3 0,75 5,4 2 5,8 1,5 26 3 129 76 

3 Total Luas Lahan Yang Dibutuhkan (m2) 438 

 

Pada tabel 5 diketahui bahwa adanya relokasi parkir pada ruas Jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota 

Slawi Segmen 6 dari on street kemudian menjadi parkir off street. Kebutuhan ruang parkir untuk 

mobil sebanyak 11 SRP sedangkan untuk motor sebanyak 59 SRP. Lahan yang tersedia untuk 

kebutuhan parkir off street seluas 585,91 m2 dengan panjang 32,5 meter dan lebar 18 meter. 

Sedangkan total luas lahan parkir yang dibutuhkan untuk parkir off street seluas 438 m2. Hal ini berarti 

lahan yang tersedia bisa menampung kebutuhan parkir off street tersebut.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Layout parkir off street 

Gambar 5 merupakan layout usulan rencana yang akan disediakan untuk parkir off street yang 

disediakan pada Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 6. Hal ini bertujuan agar pengunjung di 

area pertokoan tetap bisa memarkirkan kendaraannya dengan tertib dan rapi sehingga tidak mengganggu 

arus lalu lintas dan tidak perlu menggunakan badan atau bahu jalan untuk parkir kendaraan. Dengan 

perencanaan yang matang maka layout parkir off street dapat memberikan solusi jangka panjang bagi 

manajemen lalu lintas dan pengelolaan area pertokoan di Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 

6, memastikan semua pengguna jalan merasa nyaman dan aman. 

3.3. Fasilitas Pejalan Kaki 

Di kawasan Pasar Bawang Banjaran, fasilitas keselamatan bagi pejalan kaki sangat kurang, terutama 

di sepanjang jalan yang dipenuhi oleh pedagang kaki lima dan toko. Selain itu, tidak terdapat fasilitas 

penyeberangan di ruas jalan kawasan ini. Untuk memperbaiki kondisi ini, pengadaan fasilitas pejalan kaki 

direncanakan untuk lima ruas jalan, yaitu Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 5, Jalan Bts. 

Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 6, Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota Slawi Segmen 7, Jalan 

Banjaran – Balamoa Segmen 1, dan Jalan Ujungrusi – Banjaran. Data mengenai pejalan kaki diperoleh 

dari pengamatan volume penyeberang dan pejalan kaki yang menyusuri ruas jalan selama waktu puncak 

arus lalu lintas. Survei dilakukan pada jam puncak pagi, siang, dan sore. Berikut adalah tabel yang 
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menunjukkan data pejalan kaki yang menyusuri dan menyeberang di ruas Jalan Bts. Kota Tegal - Bts. 

Kota Slawi Segmen 6 dan Jalan Ujungrusi – Banjaran di Kawasan Pasar Bawang Banjaran. 

 

Tabel 6. Data Pejalan Kaki 

No Nama Ruas Waktu 

Jumlah Menyusuri 
(Orang) 

Jmlah 
Menyeberang 

(Orang) Kiri Kanan 

1 
Jalan Bts. Kota Tegal - 
Bts. Kota Slawi Segmen 5 

07.00 - 09.00 74 61 30 

11.00 - 13.00 44 45 17 

16.00 - 18.00 45 58 18 

2 
Jalan Bts. Kota Tegal - 
Bts. Kota Slawi Segmen 6 

07.00 - 09.00 91 85 49 

11.00 - 13.00 70 67 25 

16.00 - 18.00 40 50 21 

3 
Jalan Bts. Kota Tegal - 
Bts. Kota Slawi Segmen 7 

07.00 - 09.00 71 67 26 

11.00 - 13.00 37 32 18 

16.00 - 18.00 21 22 12 

4 
Jalan Banjaran - Balamoa 
Segmen 1 

07.00 - 09.00 59 56 25 

11.00 - 13.00 38 26 14 

16.00 - 18.00 25 21 21 

2 
Jalan Ujungrusi - 
Banjaran 

06.00 - 08.00 189 165 81 

11.00 - 13.00 78 83 25 

16.00 - 18.00 75 81 35 

 

Tabel 6 menunjukkan data pejalan kaki di beberapa ruas jalan. Jumlah pejalan kaki terbanyak 

ditemukan di Jalan Ujungrusi – Banjaran antara pukul 06.00 – 08.00 WIB, dengan total 189 orang 

menyusuri sisi kiri jalan dan 165 orang di sisi kanan jalan. Selain itu, terdapat 81 orang yang menyeberang 

jalan dalam periode tersebut. Sebaliknya, jumlah pejalan kaki paling sedikit ditemukan di Jalan Banjaran 

– Balamoa Segmen 1, dengan total 59 orang menyusuri sisi kiri jalan, 56 orang di sisi kanan, dan 25 orang 

menyeberang. Arus pejalan kaki yang tinggi di Jalan Ujungrusi – Banjaran disebabkan oleh lokasi pasar 

yang terletak di sepanjang ruas jalan tersebut dan kurangnya fasilitas pejalan kaki serta penyeberangan 

yang tersedia.  

Tabel 7 menunjukkan kebutuhan lebar trotoar untuk beberapa ruas jalan. Pada ruas Jalan Bts. Kota 

Tegal - Bts. Kota Slawi Segmen 5, Jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota Slawi Segmen 7, dan Jalan Banjaran 

– Balamoa Segmen 1, lebar trotoar yang diperlukan adalah 1,51 meter di kedua sisi jalan. Untuk ruas 

Jalan Bts. Kota Tegal - Bts. Kota Slawi Segmen 6, lebar trotoar yang dibutuhkan adalah 1,52 meter. 

Sementara itu, ruas Jalan Ujungrusi – Banjaran memerlukan lebar trotoar 1,53 meter di kedua sisi jalan. 

Trotoar di Jalan Ujungrusi – Banjaran harus lebih lebar karena terdapat banyak pedagang kaki lima di 

sepanjang ruas jalan. Oleh karena itu, trotoar di ruas ini akan direncanakan dan didesain lebih lebar untuk 

mengakomodasi pejalan kaki dan pedagang kaki lima, sesuai dengan pedoman fasilitas pejalan kaki dan 

panduan desain fasilitas pejalan kaki.  

Tabel 7. Lebar Trotoar Untuk Kebutuhan Pejalan Kaki 

No Nama Ruas Jenis Jalan 
Nilai 
Konst

anta 

Volume Pejalan 
kaki (orang/Menit) 

Volume Pejalan 
kaki (Orang/jam) 

Lebar Trotoar 
Yang Dibutuhkan 

Kiri 
Kanan 

 
Kiri Kanan 

Kiri Kanan 

1 
Jalan Bts. Kota Tegal 
- Bts. Kota Slawi 
Segmen 5 

Jalan di 
daerah 
berupa 

1,5 0,45 0,46 27 27 1,51 1,51 
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No Nama Ruas Jenis Jalan 
Nilai 
Konst
anta 

Volume Pejalan 
kaki (orang/Menit) 

Volume Pejalan 
kaki (Orang/jam) 

Lebar Trotoar 
Yang Dibutuhkan 

Kiri 
Kanan 

 
Kiri Kanan 

Kiri Kanan 

2 
Jalan Bts. Kota Tegal 
- Bts. Kota Slawi 
Segmen 6 

pasar, 
pertokoan, 

dan 

pedagang 
kaki lima 

0,56 0,56 34 34 1,52 1,52 

3 
Jalan Bts. Kota Tegal 
- Bts. Kota Slawi 
Segmen 7 

0,36 0,34 22 20 1,51 1,51 

4 
Jalan Banjaran - 
Balamoa Segmen 1 

0,34 0,29 20 17 1,51 1,51 

5 
Jalan Ujungrusi - 
Banjaran 

0,95 0,91 57 55 1,53 1,53 

 

3.4. Kondisi Bongkar Muat Barang 

Gambar 6 diketahui bahwa jam sibuk bongkar muat barang tersebut terjadi pada jam 03.30 – 04.30 

WIB dengan jumlah 19 kendaraan bongkar muat. Untuk volume jam sibuk kendaraan terjadi pada jam 

06.30 – 07.30 WIB. Waktu sibuk bongkar muat dan waktu sibuk volume kendaraan di ruas jalan tersebut 

tidak terjadi persamaan jam sibuk. Tetapi bongkar muat barang tetap berjalan pada saat jam sibuk namun 

tidak terlalu ramai pada saat dini hari. Hal ini arus lalu lintas di ruas jalan tersebut tetap terganggu 

sehingga perlu tindakan dalam pengaturan jam bongkar muat. Sedangkan pada jam 10.00 WIB volume 

kendaraan sudah mulai sepi. Langkah konkret dalam mengatur jam bongkar muat bisa melibatkan 

kebijakan pemerintah daerah, koordinasi dengan perusahaan logistik serta penggunaan teknologi untuk 

memantau dan mengelola aktivitas bongkar muat secara real-time.  

 

 
        Gambar 6. Grafik Perbandingan Fluktuasi Bongkar Muat Di Jalan Ujungrusi – Banjaran 

Kajian mengenai kondisi bongkar muat barang sangat penting untuk memahami dinamika lalu lintas 

di kawasan yang sering mengalami gangguan akibat aktivitas tersebut. Berdasarkan kajian diketahui 

bahwa jam sibuk bongkar muat barang dan jam sibuk volume kendaraan, walaupun kedua waktu ini tidak 

saling tumpang tindih, aktivitas bongkar muat tetap berlangsung selama jam sibuk lalu lintas, yang 

berpotensi menyebabkan gangguan meskipun tidak terlalu ramai pada dini hari. Aktivitas bongkar muat 

barang pada jam sibuk tetap mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas, meskipun tidak sepadat saat 

volume kendaraan tinggi. Kondisi ini tetap mengakibatkan terhambatnya aliran lalu lintas, terutama di 

area yang tidak memiliki fasilitas khusus untuk bongkar muat. Dengan kajian ini, dapat mengidentifikasi 

waktu dan lokasi yang tepat untuk mengatur aktivitas bongkar muat guna mengurangi dampaknya 

terhadap kelancaran lalu lintas. 

3.5. Peningkatan Kinerja Ruas Jalan 

Setelah dilakukan usulan permasalahan maka ada perubahan kondisi ruas jalan dan simpang serta 

adanya peningkatan kinerja pada ruas jalan dan simpang. Adanya penambahan terhadap lebar jalan efektif 
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di masing-masing ruas jalan sehingga untuk lebar jalan yang bisa digunakan yaitu lebar jalan sebenarnya. 

Kemudian disetiap ruas jalan Kawasan Pasar Bawang Banjaran sudah tersedia fasilitas pejalan kaki, 

hambatan samping dari tinggi menjadi rendah, dan lebar jalan bertambah maka kapasitas jalan pun 

menjadi bertambah sehingga bisa menampung banyak kendaran karena yang berlalu lintas setelah 

dilakukan usulan dan penataan terhadap masing-masing ruas jalan. 

Tabel 8. Kinerja Usulan Ruas Jalan 

No  Nama Ruas segmen 
Volume                               

(smp/jam) 

 

Kapasitas                                                           

(smp/Jam) 

V/C Ratio 
Kecepatan                                                                        

(Km/jam) 

Kepadatan                                                                               

(smp/km) 

Tingkat 

Pelayanan                

(Kecepatan) 

1 
Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota 

Slawi Segmen 5 
1.784 3.413 0,52 46 38,73 E 

2 
Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota 

Slawi Segmen 6 
2.042 3.311 0,62 46 44,88 E 

3 
Jalan Bts. Kota Tegal – Bts. Kota 

Slawi Segmen 7 
1.851 3.311 0,56 47 39,09 E 

4 
Jalan Banjaran – Balamoa Segmen 

1 
1.016 2.111 0,48 32 32,06 E 

5 Jalan Ujungrusi – Banjaran 1.259 2.854 0,44 33 38,23 E 

     

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat perubahan kinerja kapasitas, V/C ratio, kecepatan dan 

kepadatan pada masing- masing ruas jalan Kawasan Pasar Bawang Banjaran. Untuk kapasitas jalan 

terdapat kenaikan pada tiap ruas jalan sehingga V/C ratio di ruas jalan tersebut mengalami penurunan. 

Untuk kecepatan terjadi kenaikan di masing-masing jalan. Untuk Jalan Banjaran – Balamoa Segmen 1 

dan Jalan Banjaran – Ujungrusi kecepatan dikisaran 30 km/jam berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

34 Tahun 2006 tentang jalan, kecepatan jalan lokal primer didesain paling rendah 20 km/jam. Sedangkan 

untuk kepadatan terjadi penurunan di setiap masing-masing ruas jalan. Jadi, disimpulkan bahwa dengan 

adanya perubahan kinerja pada tiap ruas jalan akan memberikan kelancaran, kenyamanan dan keamanan 

pada lalu lintasnya.  

Berdasarkan analisis dari Tabel 9, terdapat perubahan dalam kinerja kapasitas, rasio volume terhadap 

kapasitas, kecepatan, dan kepadatan pada masing-masing ruas jalan di Kawasan Pasar Bawang Banjaran. 

Kapasitas jalan mengalami kenaikan di setiap ruas jalan, yang menyebabkan penurunan V/C ratio. Hal 

ini menunjukkan bahwa jalan-jalan tersebut kini mampu menampung lebih banyak kendaraan dengan 

lebih efisien. Kecepatan kendaraan meningkat di semua ruas jalan. Untuk Jalan Banjaran – Balamoa 

Segmen 1 dan Jalan Banjaran – Ujungrusi, kecepatan kendaraan berada di sekitar 30 km/jam. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, kecepatan untuk jalan lokal primer paling 

rendah adalah 20 km/jam, sehingga kecepatan ini sudah memenuhi standar. Kepadatan lalu lintas 

mengalami penurunan di setiap ruas jalan, menunjukkan bahwa jalan-jalan tersebut sekarang lebih lancar. 

Secara keseluruhan, perubahan ini meningkatkan kelancaran, kenyamanan, dan keamanan lalu lintas di 

Kawasan Pasar Bawang Banjaran. 

Tabel 9. Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Eksisting Dan Kinerja Usulan 

No  
Nama Ruas 

segmen 

Volu

me                               

(smp/

jam) 

Kapasitas                                                          

(smp/Jam) 
V/C Ratio 

Kecepatan                                                                        

(Km/jam) 

Kepadatan                                                                               

(smp/km) 

Tingkat 

Pelayanan                

(Kecepatan) 

Eksist

ing 
Usulan 

 

Ket 
Eksist

ing 

Usula

n 

 

Ket 
Eksist

ing 

Usu

lan 

 

Ket 
Eksistin

g 

Usula

n 

 

Ket 

Ek

sist

ing 

Usulan 

1 

Jalan Bts. Kota 

Tegal – Bts. 

Kota Slawi 

Segmen 5 

1.784 2.959 3.413 Naik 0,60 0,52 Turun 31 46 Naik 57,00 38,73 Turun E E 

2 

Jalan Bts. Kota 

Tegal – Bts. 

Kota Slawi 

Segmen 6 

2.042 2.598 3.311 Naik 0,79 0,62 Turun 25 46 Naik 83,04 44,88 Turun F E 

3 

Jalan Bts. Kota 

Tegal – Bts. 

Kota Slawi 

Segmen 7 

1.851 3.070 3.311 Naik 0,60 0,56 Turun 44 47 Naik 42,14 39,09 Turun E E 
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4 

Jalan Banjaran 

– Balamoa 

Segmen 1 

1.016 2.040 2.111 Naik 0,50 0,48 Turun 31 32 Naik 32,65 32,06 Turun E E 

5 

Jalan 

Ujungrusi – 

Banjaran 

1.259 1.978 2.854 Naik 0,64 0,44 Turun 28 33 Naik 44,21 38,23 Turun F E 

 

Kapasitas jalan meningkat di semua ruas yang berarti jalan-jalan tersebut kini mampu menampung 

lebih banyak kendaraan secara efisien. Hal ini membantu mengurangi potensi kemacetan, terutama di 

area dengan arus lalu lintas tinggi. Penurunan rasio volume terhadap kapasitas menunjukkan perbaikan 

signifikan dalam efisiensi penggunaan jalan. Jalan yang sebelumnya mendekati kondisi jenuh kini 

menjadi lebih lancar. Kecepatan kendaraan meningkat di semua ruas jalan yang mencerminkan 

peningkatan kelancaran lalu lintas. Penurunan kepadatan di seluruh ruas jalan menunjukkan bahwa arus 

lalu lintas menjadi lebih teratur dan lancar, mengurangi stres pengguna jalan dan risiko kecelakaan. 

Perubahan yang tercermin menegaskan keberhasilan implementasi langkah-langkah perbaikan 

infrastruktur dan pengelolaan lalu lintas di Kawasan Pasar Bawang Banjaran. Meningkatnya kapasitas 

jalan, menurunnya V/C ratio, meningkatnya kecepatan kendaraan, dan berkurangnya kepadatan lalu lintas 

secara keseluruhan telah meningkatkan kelancaran, kenyamanan dan keamanan pengguna jalan. Data ini 

menjadi dasar kuat untuk merencanakan pengembangan infrastruktur lebih lanjut di kawasan ini. 

 

Gambar 7. Desain Usulan Simpang Banjaran Sentral dan Simpang Tiga Botol 

Pentingnya desain usulan untuk Simpang Tiga Banjaran Sentral dan Simpang Tiga Botol pada gambar 

7 terletak pada kebutuhan untuk menciptakan infrastruktur yang tidak hanya meningkatkan efisiensi lalu 

lintas tetapi juga mengutamakan keselamatan dan kenyamanan bagi seluruh pengguna jalan, termasuk 

pejalan kaki. Kondisi eksisting menunjukkan belum adanya fasilitas pejalan kaki dan fasilitas 

penyeberangan, yang berpotensi menimbulkan konflik antara kendaraan dan pejalan kaki serta 

meningkatkan risiko kecelakaan. Simpang Tiga Tugu Botol yang sebelumnya tidak memiliki fasilitas 

pejalan kaki berpotensi menyebabkan konflik antara pejalan kaki dan kendaraan. Dengan adanya fasilitas 

pejalan kaki maka tercipta ruang yang aman bagi pejalan kaki untuk bergerak tanpa terganggu oleh 

kendaraan bermotor dan mengurangi risiko kecelakaan. Penambahan fasilitas penyeberangan seperti 

zebra cross dan lampu penyeberangan dapat meningkatkan visibilitas bagi pengendara dan pejalan kaki 

dan memastikan bahwa pejalan kaki dapat menyeberang dengan aman di simpang tersebut. Dengan 

adanya trotoar dan jalur penyeberangan yang jelas maka pengguna jalan akan merasa lebih nyaman dan 

tidak harus menghindari kendaraan ketika berjalan sehingga dapat beraktivitas lebih leluasa di kawasan 

tersebut. Penataan ini juga meminimalkan potensi kemacetan yang sering terjadi di area tanpa fasilitas 

pejalan kaki karena pengendara kendaraan akan lebih terorganisir dan lebih berhati-hati saat mendekati 

area penyeberangan. Dengan adanya fasilitas pejalan kaki dan penyeberangan yang terorganisir, lalu 

lintas di sekitar simpang ini akan lebih teratur. Pengaturan ini dapat mengurangi interaksi yang 

membingungkan antara kendaraan dan pejalan kaki, yang sering kali mengganggu kelancaran lalu lintas. 

4. Kesimpulan 

Kajian ini menunjukkan bahwa penataan parkir, pengelolaan aktivitas pasar, dan pengembangan 

fasilitas pejalan kaki memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja lalu lintas di 

Kawasan Pasar Bawang Banjaran, Kabupaten Tegal. Sebelumnya, kawasan ini menghadapi berbagai 

permasalahan seperti parkir sembarangan di badan jalan, aktivitas bongkar muat barang yang tidak 
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teratur, kurangnya fasilitas pedestrian dan tingginya hambatan samping. Semua faktor ini berkontribusi 

pada kemacetan, menurunnya kenyamanan pengguna jalan dan terganggunya arus lalu lintas. Melalui 

implementasi berbagai usulan seperti penataan parkir on street dengan sudut 30 derajat maka relokasi 

parkir off street, pengadaan trotoar, penambahan fasilitas penyeberangan serta pengaturan jam bongkar 

muat, kawasan ini mengalami perbaikan yang signifikan. Penataan parkir membantu mengembalikan 

fungsi jalan yang semula terganggu oleh kendaraan yang diparkir sembarangan, sementara relokasi parkir 

off street mampu mengakomodasi kebutuhan parkir dengan lebih tertib. Peningkatan kapasitas jalan juga 

berhasil menurunkan rasio volume terhadap kapasitas dan meningkatkan kecepatan kendaraan, 

menciptakan arus lalu lintas yang lebih lancar dan efisien. Penurunan kepadatan lalu lintas menunjukkan 

adanya pengelolaan ruang jalan yang lebih baik sehingga perjalanan menjadi lebih nyaman dan aman bagi 

pengguna kendaraan. Selain itu, kinerja simpang di kawasan ini seperti Simpang Tiga Banjaran Sentral 

dan Simpang Tiga Tugu Botol, juga mengalami perbaikan.  

Secara keseluruhan, kajian ini merekomendasikan agar Pemerintah Kabupaten Tegal menerapkan 

penataan parkir terpadu di Kawasan Pasar Bawang Banjaran dengan skema parkir on-street bersudut 30° 

hanya pada koridor yang lebar, didukung relokasi parkir off-street yang memadai agar badan jalan 

kembali berfungsi optimal, menyusun regulasi jam bongkar muat yang terjadwal di area pasar untuk 

meminimalkan gangguan arus, membangun trotoar berkesinambungan dan zebra cross pada titik 

penyeberangan utama guna menjamin keselamatan pejalan kaki, serta optimasi rekayasa lalu lintas di 

Simpang Tiga Banjaran Sentral dan Simpang Tiga Tugu Botol untuk menurunkan rasio volume per 

kapasitas dan meningkatkan kecepatan rata-rata kendaraan. Keseluruhan paket kebijakan ini diharapkan 

menciptakan keseimbangan antara fungsi ekonomi pasar, kenyamanan pengguna jalan dan kelancaran 

lalu lintas secara berkelanjutan. 
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